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ABSTRAK

Ketersediaan pangan menjadi salah satu determinan keragaman pangan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara ketersediaan pangan dengan keragaman pangan rumah tangga buruh tani di Kabupaten Bojonegoro.
Rancang bangun penelitian ini adalah cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah tangga
buruh tani di RT.17/RW.02 Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. Sebanyak 35 responden dipilih secara acak
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan
kuesioner ketersediaan pangan dan kuesioner Household Dietary Diversity Score (HDDS). Analisis data menggunakan
uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan pangan buruh tani (62,9%) tergolong kurang dan
keragaman pangan rumah tangga buruh tani (45,7%) tergolong sedang. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara ketersediaan pangan dengan keragaman pangan rumah tangga buruh tani dengan p=0,007. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara ketersediaan pangan dengan keragaman pangan rumah tangga buruh
tani. Peningkatan ketersediaan pangan pada rumah tangga buruh tani dapat meningkatkan keragaman pangan.

Kata kunci: buruh tani, keragaman pangan, ketersediaan pangan

ABSTRACT

Food availability is one of food diversity determinants. This study was conducted to examine the relationship of food
availability with household food diversity among farm labour in Bojonegoro. This was a cross sectional study. The
population of this study were farm labour households at RT.17/RW.02, Dander Subdistrict, Bojonegoro District. Thirty-
five samples were randomly selected using simple random sampling. Interviews were conducted using questionnaire of
food availability and Household Dietary Diversity Score (HDDS) questionnaire. Data were analyzed using Chi-Square
test. The result showed that food availability of farm labour (62.9%) was less than normative consumption and food
diversity of farm labour (45.7%) was in moderate category. This study also showed that there was relationship between
food availability with food diversity of farm labour (p=0.007). The study concluded that there was relationship between
food availability with food diversity of farm workers. Improvement in food availability can increase food diversity.

Keywords: farm worker, food diversity, food availability

PENDAHULUAN P2KP ini dibuat untuk mencapai kondisi konsumsi
pangan yang belum sesuai harapan dan belum
optimalnya pangan lokal dalam mendukung
penganekaragaman konsumsi pangan (Badan
Ketahanan Pangan, 2009).

Pemenuhan keragaman konsumsi pangan
selain berkaitan dengan status kesehatan dan
gizi masyarakat dapat juga dijadikan sebagai
gambaran pencapaian target Indikator Millenium

Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009
tentang Kebijakan Percepatan Penganekaragaman
Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya
Lokal merupakan acuan bagi Pemerintah dan
Pemerintah Daerah dalam melakukan perencanaan,
penyelenggaraan, evaluasi dan pengendalian
Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan
(P2KP) Berbasis Sumber Daya Lokal. Kegiatan

149



Dewi P., Triska S.N., Hubungan Antara Ketersediaan Pangan Dengan... 150

Development Goals (MDGs). Masih tingginya
angka gizi kurang salah satunya disebabkan karena
kualitas makanan sebagian besar masyarakat masih
belum bergizi seimbang (Hermina & Prihatini,
2011).

Menurut Amirian, et al. (2008), buruh tani
adalah bagian dari petani yang merupakan orang
pertama yang turut berperan dalam penyediaan
pangan masyarakat, tetapi kondisi ketahanan
pangan buruh tani masih belum baik, lebih dari
80% mengalami rawan pangan. Oleh karena itu,
buruh tani menjadi kelompok yang sangat rentan
mengalami rawan pangan (Prihatin, ez al., 2012).

Kabupaten Bojonegoro adalah salah satu
Kabupaten di Jawa Timur yang mayoritas 1,3 juta
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani
dan geografis Kabupaten Bojonegoro merupakan
daerah dataran rendah sekaligus setiap tahunnya
mengalami bencana banjir (BPS Kabupaten
Bojonegoro, 2013). Terdapat 9 dari 15 Kecamatan
yang dinilai kurang baik kondisi ketahanan
pangannya, salah satu dari 9 kecamatan tersebut
adalah Kecamatan Dander (Supardi, et al., 2012).
Sebanyak 42,8% penduduk di Kecamatan Dander
adalah petani dan tidak sedikit penduduk yang
tidak memiliki lahan sawah yang bekerja sebagai
buruh tani (Cahyanto, 2013).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan karakteristik rumah
tangga dan ketersediaan pangan dengan keragaman
pangan rumah tangga buruh tani di RT.17/RW.02
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan rancang bangun
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh rumah tangga buruh tani di RT.17/
RW.02 Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.
Sejumlah 35 rumah tangga buruh tani terpilih
secara acak sebagai sampel penelitian yang dipilih
menggunakan teknik simple random sampling.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan wawancara menggunakan
kuesioner terstruktur terkait ketersediaan
pangan dan kuesioner HDDS untuk menilai
keanekaragaman konsumsi pangan.

Penilaian ketersediaan pangan rumah tangga
berdasarkan kuesioner ketersediaan pangan yang
terdiri dari beberapa jenis kelompok pangan
(pangan sumber hewani, pangan sumber nabati,
buah, susu/produk susu, dan sayuran) yang tersedia
atau tidak tersedia. Ketersediaan pangan rumah
tangga dikategorikan menjadi 2 yang dibandingkan
dengan konsumsi normatif per individu (300 gram
per hari), yaitu kurang apabila ketersediaan pangan
<300 gram/hari dan cukup apabila ketersediaan
pangan >300 gram/hari (Santi, 2015).

Pendapatan dan pengeluaran juga diukur
menggunakan kuesioner. Penilaian pendapatan
rumah tangga terdiri dari jumlah anggota rumah
tangga yang memiliki pendapatan, jumlah
pendapatan kemudian ditanyakan frekuensinya,
harian, mingguan atau bulanan. Total pendapatan
dihitung selama satu bulan yang dihitung
dari frekuensi jumlah pendapatan rumah
tangga. Penilaian pengeluaran rumah tangga
dikelompokkan menjadi dua yaitu pengeluaran
pangan dan non pangan, diukur dahulu jumlah
pengeluaran dan frekuensi pengeluaran kemudian
di total menjadi pengeluaran dalam satu bulan.

Proporsi pengeluaran pangan dihitung dengan
cara persentase pengeluaran pangan dibanding
dengan total pengeluaran. Proporsi pengeluaran
pangan diklasifikasikan menjadi 2, yaitu <60% dan
>60% (Yudaningrum, 2011).

Kondisi keragaman pangan rumah tangga
diukur dengan menggunakan kuesioner HDDS.
Skor HDDS dihitung dengan cara menuliskan angka
1 pada jenis/kelompok makanan dikonsumsi dan 0
jika tidak dikonsumsi. Kemudian menjumlahkan
semua skor dari semua kelompok makanan.
Hasil penjumlahan berkisar antara 0 hingga 12.
Skor HDDS dikelompokkan menjadi 3 kriteria
yaitu rendah (<3), sedang (4-5), dan tinggi (>6).
Selanjutnya, dihitung rata-rata HDDS bagi rumah
tangga (Dorp, 2013).

Analisis statistik yang digunakan untuk
mengetahui hubungan ketersediaan pangan dengan
keragaman pangan rumah tangga buruh tani adalah
uji Chi-Square dengan o = 0,05. Penelitian ini
telah lolos Kaji Etik oleh Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Airlangga No. 545-KEPK.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil distribusi karakteristik keluarga
buruh tani yaitu mayoritas jumlah anggota rumah
tangga buruh tani berjumlah <4 orang (68,6%).
Pendapatan rumah tangga merupakan seluruh total
pendapatan dari setiap anggota rumah tangga yang
berpenghasilan, baik harian, mingguan, ataupun
bulanan. Pendapatan rumah tangga buruh tani
sebanyak 42,9% tergolong pada golongan 4 yaitu
lebih dari Rp 1.100.000,00. Pengeluaran rumah
tangga merupakan total pengeluaran rumah tangga
untuk pangan dan non pangan. Sebanyak 40%
rumah tangga buruh tani tergolong dalam golongan
4 yaitu lebih dari Rp 1.381.000,00 dan lebih dari
separuh (65,7%) rumah tangga memiliki proporsi
pengeluaran pangan lebih dari 60% (Tabel 1).

Ketersediaan pangan rumah tangga dapat
dilihat dari ketersediaan stok beras di rumah per
hari dalam satu minggu terakhir dan dibagi dengan
unit ekuivalensi dewasa seluruh anggota rumah
tangga, hasilnya dibandingkan dengan konsumsi
normatif per individu yaitu 300 gram (Santi,
2015). Ketersediaan pangan rumah tangga yang
dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu kurang
apabila ketersediaan pangan <300 gram/hari dan
cukup apabila ketersediaan pangan >300 gram/
hari. Mayoritas buruh tani memiliki ketersediaan
pangan yang kurang (62,9%) (Tabel 1). Dalam
penilaian ketersediaan pangan rumah tangga,
terdapat beberapa kelompok pangan yang tersedia
dan tidak tersedia di wilayah tersebut.

Menurut Hardinsyah (2007), ketersediaan
pangan merupakan faktor determinan dari
keragaman pangan. Dalam penelitian Hardinsyabh,
ketersediaan pangan di setiap wilayah berbeda
karena para petani memproduksi beragam pangan
sesuai dengan kondisi alam dan berbagai faktor
ekologi seperti tanah, iklim, musim, dan sumber
daya biologis. Pada hasil penelitian, wilayah
tersebut merupakan daerah dataran rendah dan
memiliki ancaman eksternal yaitu bencana banjir.

Rumah tangga dengan jumlah anggota
keluarga yang terdiri dari <4 orang sebesar 50%
memiliki kondisi keragaman pangan dengan
kategori sedang, sedangkan rumah tangga dengan
jumlah anggota keluarga >4 orang sebesar 45,5%
memiliki keragaman pangan yang tinggi. Menurut
Hardinsyah (2007), faktor yang diduga sebagai

determinan keragaman konsumsi pangan di
Indonesia salah satunya adalah jumlah anggota
rumah tangga. Anggota rumah tangga yang
bervariasi akan turut mencerminkan variasi dalam
ketersediaan pangan untuk konsumsi di rumah
tangga.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
review yang dilakukan Hardinsyah (2007) namun
sejalan dengan penelitian Amine, et al. (2016) yang
menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan
antara ukuran rumah tangga dengan keragaman
pangan pada masyarakat pedesaan.

Terdapat model analisis yang umum pada
determinan konsumsi pangan yaitu menggunakan
ukuran rumah tangga, pendapatan atau pengeluaran
dan harga. Rumah tangga berukuran besar akan
mengakibatkan jenis pangan yang dikonsumsi
kurang beragam dan memiliki kualitas gizi yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan keluarga
yang berukuran lebih kecil (Hardinsyah, 2007).
Namun, penelitian ini menunjukkan keluarga yang
berukuran besar justru memiliki keragaman pangan
yang tinggi dikarenakan tingkat pendapatan rumah
tangga buruh tani tergolong cukup tinggi sehingga
dapat memenuhi keragaman konsumsi pangan
untuk keluarga.

Pendapatan rumah tangga buruh tani pada
kategori golongan 1, golongan 2, dan golongan 3
sebagian besar memiliki keragaman pangan tingkat
sedang. Sedangkan, pada golongan 4 sebagian
besar (53,3%) memiliki keragaman pangan tinggi.
Menurut Ariani, et al. (2007), pendapatan rumah
tangga yang tergolong kecil dapat mempengaruhi
pola distribusi pendapatan termasuk pola konsumsi
pangan karena seseorang akan lebih mengutamakan
pemenuhan kebutuhan makan dan sebagian besar
pendapatan hanya cukup untuk dibelanjakan untuk
pangan.

Pendapatan keluarga juga berpengaruh
terhadap pola konsumsi pangan. Pola konsumsi
pangan seseorang akan lebih beragam seiring
dengan peningkatan pendapatan yang memenuhi
kuantitas dan kualitas pangan sehingga konsumsi
pangan yang bernilai gizi tinggi juga akan
mengalami peningkatan (Yudaningrum, 2011).

Menurut Hardinsyah (2007), hubungan antara
pendapatan dengan keragaman pangan berasal
dari bukti empiris yaitu terdapat perbedaan pola
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Keluarga, Ketersediaan Pangan dan Keragaman Pangan Rumah Tangga Buruh Tani

Karakteristik Keluarga n %

Jumlah Anggota Keluarga

<4 orang 24 68,6

>4 orang 11 314
Pendapatan Keluarga

Golongan 1 (<Rp 800.000,00) 5 14,3

Golongan 2 (Rp 800.000,00 — Rp 900.000,00) 12 343

Golongan 3 (Rp 900.001,00 — Rp 1.100.000,00) 3 8,6

Golongan 4 (>Rp 1.100.000,00) 15 429
Pengeluaran Keluarga

Golongan 1 (<Rp 1.025.000,00) 14,3

Golongan 2 (Rp 1.025.000,00 — Rp 1.272.000,00) 25,7

Golongan 3 (Rp 1.272.001,00 — Rp 1.381.000,00) 20,0

Golongan 4 (>Rp 1.381.000,00) 14 40,0
Proporsi Pengeluaran Pangan

<60% 12 343

>60% 23 65,7
Ketersediaan Pangan Rumah Tangga

Kurang 22 62,9

Cukup 13 37,1
Jenis Pangan yang Tidak Tersedia

Protein hewani 1 3,3

Protein nabati 2 6,7

Buah 1 33

Susu / produk susu 8 26,7

Protein nabati dan susu 3 10,0

Buah dan susu 12 40,0

Sayuran, buah, dan susu 3 10,0
Keragaman Pangan

Rendah 4 11,4

Sedang 16 45,7

Tinggi 15 42,9

konsumsi pangan kelompok menengah ke atas dan
menengah ke bawah. Pada kelompok menengah
ke bawah, pola konsumsi lebih sederhana dimana
mereka lebih mengutamakan mengonsumsi
sumber kalori yang murah (bahan pangan pokok),
sedangkan pada kelompok menengah ke atas, pola
konsumsi pangannya lebih beragam dengan lebih
banyak mengonsumsi sumber protein dan vitamin.

Dari hasil penelitian, tidak terdapat hubungan
pendapatan dengan keragaman pangan rumah
tangga buruh tani. Hal ini dapat disebabkan
pendapatan rumah tangga buruh tani masih
dibawah UMK (Upah Minimum Kabupaten)

Kabupaten Bojonegoro. Pendapatan buruh pada
golongan tertinggi yaitu >Rp 1.100.000,00
sementara itu nilai UMK Kab. Bojonegoro adalah
Rp 1.462.000,00. Dari hasil survei wawancara
dengan istri, suami (kepala rumah tangga)
selain bekerja sebagai buruh tani, juga memiliki
pekerjaan sampingan yaitu sebagai kuli bangunan.
Cara adaptasi rumah tangga yang dapat dilakukan
untuk menangani masalah pangan yaitu mengubah
pola kerja dengan cara berburuh di luar sektor
pertanian (Hanani, 2012).

Rumah tangga yang berada pada golongan
pengeluaran 1 dan 2 sebagian besar memiliki
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Tabel 2. Kondisi Keragaman Pangan Rumah Tangga Buruh Tani menurut Karakteristik Keluarga Dan Ketersediaan Pangan Rumah
Tangga Buruh Tani
Keragaman Pangan Total
Karakteristik Rendah Sedang Tinggi " o p value
n % n % n %

Jumlah Anggota Rumah Tangga
<4 orang 2 8,3 12 50,0 10 41,7 24 100,0 0615
>4 orang 1 18,2 4 36,4 5 45,5 11 100,0

Pendapatan Rumah Tangga
Golongan 1 2 22,2 5 55,6 2 22,2 9 100,0
Golongan 2 1 7,7 8 61,5 4 30,8 13 100,0 0.103
Golongan 3 1 333 1 333 1 333 3 100,0
Golongan 4 0 0,0 2 20,0 8 80,0 10 100,0

Pengeluaran Rumah Tangga
Golongan 1 2 25,0 4 50,0 2 25,0 8 100,0
Golongan 2 1 12,5 5 62,5 2 25,0 8 100,0 0412
Golongan 3 1 12,5 2 25,0 5 62,5 8 100,0
Golongan 4 0 0,0 5 45,5 6 54,5 11 100,0

Ketersediaan Pangan Rumah Tangga
Kurang 3 13,6 14 63,6 5 22,7 22 100,0 0,007
Cukup 1 7,7 2 15,4 10 76,9 13 100,0

kondisi keragaman pangan yang sedang, sedangkan
pada golongan 3 dan golongan 4 sebagian besar
memiliki keragaman pangan tinggi. Pola daya beli
pangan menjadi faktor penting sebagai determinan
dalam keragaman pangan. Daya beli pangan
merupakan kemampuan ekonomi rumah tangga
untuk memperoleh bahan pangan yang ditentukan
oleh besarnya alokasi pendapatan untuk pangan,
harga bahan pangan yang dikonsumsi, dan jumlah
anggota keluarga (Hardinsyah, 2007).

Hasil studi menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara pengeluaran pangan dengan
keragaman pangan rumah tangga buruh tani.
Hal tersebut disebabkan proporsi pengeluaran
pangan rumah tangga buruh tani tergolong
tinggi, dimana daya beli pangan tergantung pada
besarnya pendapatan dan harga bahan pangan,
dimana pada rumah tangga buruh tani sendiri
pendapatannya masih di bawah UMK. Seiring
berubahnya pengeluaran untuk pangan, maka
akan terjadi perubahan pada jumlah dan jenis
pangan yang dikonsumsi (Hardinsyah, 2007).
Dari hasil penelitian, proporsi pengeluaran pangan
>60% atau tergolong tinggi yaitu sebesar 65,7%
(Tabel 1). Dalam penelitian yang lain menyebutkan

bahwa konsumsi pangan yang tinggi menunjukkan
kesejahteraan rumah tangga yang rendah karena
hanya mampu memenuhi kebutuhan pangan
saja (Nilasari, et al., 2012). Hal ini sejalan
dengan penelitian Prasmatiwi, et al. (2012) yang
menunjukkan bahwa rumah tangga yang memiliki
alokasi pengeluaran pangan yang tinggi akan
berakibat pada pemenuhan kecukupan energi yang
kurang. Pengeluaran yang digunakan untuk pangan
hanya memenuhi dari segi kuantitas pangan saja
dan hanya dapat memenuhi rasa kenyang, tetapi
kualitas pangan untuk memenuhi kecukupan gizi
masih belum dipenuhi.

Hardinsyah (2007) mengemukakan pandangan
umum mengenai hubungan antara pengeluaran
pangan dan keragaman konsumsi pangan bahwa
perubahan pengeluaran untuk pangan pada rumah
tangga akan mengubah jumlah dan jenis pangan
yang dikonsumsinya. Namun, pengeluaran
pangan tidak hanya dipengaruhi oleh pendapatan
saja melainkan dipengaruhi juga oleh tingkat
pengetahuan gizi dan ukuran anggota rumah
tangga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara ketersediaan pangan dengan
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keragaman pangan rumah tangga buruh tani
(p<0,05) (Tabel 2). Pentingnya kesadaran untuk
mengonsumsi jenis pangan yang beragam akan
memberikan dampak yang positif bagi kesehatan
tubuh, bagi ibu hamil berat kelahirannya akan
cukup, bagi anak-anak akan memiliki status gizi
yang baik, dan akan terjadi status peningkatan
hemoglobin yang dapat menurunkan kejadian
anemia (Dorp, 2013). Ketersediaan pangan yang
cukup akan memenuhi kecukupan energi seseorang
yang didapatkan dari pangan yang mengandung
karbohidrat, protein dan lemak. Apabila
ketersediaan tidak lengkap akan berpengaruh
terhadap status gizi seseorang (Pahlevi, 2012).
Dari hasil penelitian ini, rumah tangga dengan
ketersediaan pangan yang kurang, sebagian besar
memiliki keragaman pangan yang sedang (63,6%)
dan rumah tangga dengan ketersediaan pangan
yang cukup sebagian besar memiliki keragaman
pangan yang tinggi (76,9%) (Tabel 2).
Keragaman konsumsi pangan dapat
dipengaruhi oleh ketersediaan pangan yang
ditentukan dari nilai-nilai kebiasaan/adat (tradisi
dan kepercayaan) yang berhubungan dengan
pangan, pengetahuan gizi dan kualitas pangan.
Menggantikan beberapa jenis pangan tertentu
dengan pangan lain yang memiliki kandungan
gizi serupa membawa konsekuensi pada
ketersediaan pangan yang mungkin berhubungan
dengan keragaman pangan seperti yang telah
diperhitungkan dari keragaman konsumsi pangan
sejenis tetapi tidak dengan keragaman pangan
seperti yang telah diperhitungkan dari sebagian
besar kelompok pangan. Jika jenis pangan di
seluruh wilayah yang tersedia sama, maka akan
sulit untuk memasukkan jenis pangan yang tersedia
sebagai salah satu determinan keragaman konsumsi
pangan (Hardinsyah, 2007). Keragaman pangan
setiap wilayah berbeda-beda dan dipengaruhi oleh
faktor luar seperti iklim, kondisi tanah dan keadaan
biologis wilayah, yang nantinya berpengaruh
terhadap ketersediaan pangan di wilayah tersebut.
Berdasarkan penelitian sebelumnya,
keragaman pangan pada petani memiliki lebih dari
65 jenis pangan yang dikumpulkan di rumah dan
siap untuk dimakan. Dari jenis pangan tersebut,
lebih dari 70% makanan yang dikonsumsi keluarga

diperoleh dari membeli di pasar, dan setiap harinya
mengonsumsi paling sedikit 5 jenis pangan
(Bellon et al., 2016). Bellon, et al. (2016) meneliti
tentang keterkaitan antara pertanian, pasar dan
keragaman pangan. Hasil dari penelitian tersebut
terdapat keterkaitan yang positif antara pertanian,
pasar dan keragaman pangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara karakteristik keluarga,
tetapi terdapat hubungan ketersediaan pangan
dengan keragaman pangan rumah tangga buruh tani
di RT 17/RW 02 Kecamatan Dander Kabupaten
Bojonegoro. Penelitian ini merekomendasikan
kepada Dinas Pertanian Kabupaten Bojonegoro
untuk lebih meningkatkan ketersediaan pangan
sehingga keragaman pangan dapat meningkat.
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